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ABSTRAK 

Pisang cavendish (Musa acuminata) merupakan komoditas pisang paling diminati 

di seluruh dunia, seiring dengan meningkatnya jumlah populasi manusia maka 

jumlah permintaan terhadap komoditas pisang cavendish juga meningkat. Kultur 

jaringan merupakan suatu teknik propagasi yang dianggap paling efektif untuk 

menghasilkan jumlah bibit yang banyak dalam waktu yang singkat, untuk 

meningkatkan keefektifan tersebut digunakanlah senyawa yang dapat mempercepat 

pertumbuhan dan pembelahan sel planlet yang ditambahkan dalam media tanam 

kultur jaringan yang dapat berbentuk ZPT atau senyawa organik yang berasal dari 

ekstrak tanaman. Penelitian ini menggunakan ekstrak dari kecambah kacang hijau 

dan kacang panjang dengan konsentrasi masing-masing 50 g/l dan 100 g/l. 

Kecambah kacang hijau dan kacang panjang memiliki kandungan fithormon 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda, sehingga pengaruh yang diberikan berbeda 

pula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak 

kecambah kacang hijau dan kacang panjang dengan konsentrasi yang berbeda 

terhadap pertumbuhan planlet pisang cavendish. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan: ekstrak 

kecambah kacang hijau 100 g/l (K1), ekstrak kecambah kacang hijau 50 g/l (K2), 

ekstrak kecambah kacang panjang 100 g/l (K3), ekstrak kecambah kacang panjang 

50 g/l (K4) dan kontrol (tanpa ekstrak kecambah) (K0). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak kecambah kacang panjang 50 g/l 

memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter panjang planlet, jumlah daun 

serta jumlah akar planlet. Sedangkan pada parameter jumlah tunas, perlakuan 

ekstrak kecambah kacang hijau 50 g/l menghasilkan rata-rata jumlah tunas 

terbanyak pada planlet pisang cavendish (Musa acuminata).  

Kata kunci: pisang cavendish (Musa acuminata), ekstrak kecambah, kultur 

jaringan, fitohormon. 

ABSTRACT 

Cavendish (Musa acuminata) is the most demand comodity all over the world, as 

long as the increse of human population, the demand of this comodity also 

increasing. Tissue culture is the most effective propagtion system to produce plants 

in large number with the short term, to improove the effectiveness of this 

propagation system the adding of plant growth regulator or plant extract in the 

medium is really need to be done to accelerate cell division and growth. This 

experiment using mung bean and long bean extract with the different concentration 

each 50 g/l and 100 g/l. Mung bean and long bean sprout has a different content and 
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concentration of phytohormones, so the effect to the planlet is different too. This 

purpose of the research is to know the effect of adding mung bean and long bean 

extract  with the different concentration to the growth of the plantlet. this research 

is using completely randomized design (CRD) with 5 treatments: mung bean sprout 

extract 100 g/l (K1), mung bean sprout extract 50 g/l (K2), long bean sprout extract 

100 g/l (K3),  long bean sprout extract 50 g/l (K4), control (without bean sprout 

extarct) (K5). The result of this research is long bean sprout extract 50 g/l giving 

the best effect to the plantlet height, number of leaves, and number of roots. Besides, 

the treatment of mung bean sprout extract  give the best effect to the number of 

shoots of the plantlet. 

Keyword: cavendish (Musa acuminata), bean sprout extract, tissue culture, 

phytohormones   
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